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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Fokus penelitian ini mengenai karakteristik wilayah Ruang Suci Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa dan adaptasi Organisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan lingkungan

dan masyarakat dalam memilih dan mempertahankan keberadaan ruang suci. Penelitian ini adalah penelitian

kualitatif dengan desain deskriptif. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa persebaran ruang suci organisasi

kepercayaan adalah acak namun terdapat wilayah yang menjadi konsentrasi ruang suci yaitu berada pada

bagian barat daya keraton baik dekat maupun jauh dari ?garis axis mundi Yogyakarta? dengan

perkembangan ruang suci yang terus menurun jumlahnya dengan titik Klimaks pada periode tahun 1999;

karakteristik wilayah lokasi ruang suci yang dekat dengan garis axis mundi terbagi menjadi 3 jenis wilayah

pesisir dengan ketinggian 10?25 mdpl, wilayah pusat keraton dengan ketinggian bagian selatan 50?100 mdpl

dan bagian utara 100?200 mdpl, wilayah kaki gunung dengan ketinggian 200?300 mdpl dan semuanya

berada pada wilayah pemukiman sedangkan kondisi wilayah ruang suci yang berlokasi jauh dari axis mundi

mempunyai karakteristik khusus seperti pertemuan 2 sungai atau perbukitan menoreh; Masyarakat

Yogyakarta bersikap netral terhadap ruang suci organisasi Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa

jika organisasi tersebut resmi dan tidak menganggu lingkungan sosial; dasar pemilihan ruang suci oleh

Organisasi Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa lebih banyak didasarkan secara pratical atau

politik ruang daripada secara primodial atau puitis ruang.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

The focus of the study is regional characteristics of Sacred Space Organization Belief in God Almighty and

Adaptation Organizational Belief in the One Almighty God with the environment and the community in

selecting and maintaining the existence of sacred space. This study is a descriptive qualitative research

design. The study concluded that the distribution of the sacred space of Belief organizations Random

however, there is a region at consentration of sacred space that is in the southwestern part of the palace both

near and far from the "axis mundi Yogyakarta line" with the development of sacred space that continues to

decline in number to the point of climax in the period 1999. Characteristics of the region sacred space

location close to the line of the axis mundi is divided into 3 types of coastal areas with an altitude of 10?25

above sea level, the central region of the southern part of the palace with a height of 50?100 above sea level

and 100?200 above sea level the north, the region of the mountain with an altitude of 200?300 above sea

level feet and all located in residential areas while the condition of sacred space areas located far from the

axis mundi has special characteristics such as rivers or hills meeting 2 incise. Community Yogyakarta

neutral toward the sacred space of Organizations Belief in One Almighty if the organization authorized and

does not disturb the environment sosial. Basic selection sacred space by Faith Organisation Against God

Almighty is based more pratical or political space than primodial or poetic space.</i>
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